BAB VI

PENUTUP

Bab keenam adalah bagian terakhir skripsi ini. Bab ini memuat simpulan
keseluruhan dan komprehensif atas pokok-pokok kajian dan bahasan yang
terdapat dalam skripsi ini. Secara teknis, simpulan umum ini merupakan sintesis
simpulan-simpulan bab terdahulu. Simpulan ini sekaligus memuat sejumlah saran
terkait relevansi konkret pemahaman konsep orang miskin menurut Kitab Proto-

Yesaya (Yes.1-39) untuk Gereja, secara khusus Gereja Indonesia.

6.1. Karakteristik Orang Miskin Menurut Kitab Proto-Yesaya

Kitab Suci Perjanjian Lama memandang orang miskin secara positif. Dalam
Kitab Suci Perjanjian Lama orang-orang miskin yang menafsirkan bahwa kondisi
miskin yang mereka alami sebagai buah ketaatan mereka kepada Hukum Taurat,
senantiasa mengharapkan Yahweh untuk menganugerahkan pembalikan nasib
untuk mereka.'®® Mereka percaya bahwa pembalikan nasib itu akan terjadi berkat
intervensi atau campur tangan Allah dalam wujud penghakiman terakhir atau
kedatangan Sang Juru Selamat alias Mesias. Dalam konteks ini, sebagaimana
halnya Musa (Bil.12:3), Sang Juru Selamat sendiri (Zak.9:9) dipandang juga
sebagai salah satu dari orang miskin.*>*

Terkait istilah ‘orang miskin’, para ahli Kitab Suci Perjanjian Lama

membedakan istilah ‘ani dari istilah ‘anawim. Istilah ‘ani cenderung menunjuk

153 W. Stegemann, The Gospel and the Poor, 90.
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pada orang miskin dalam konteks ekonomi. Yang termasuk dalam istilah ini
adalah mereka yang tertindas dan menderita akibat eksploitasi, terutama dari
orang-orang yang berkuasa atau kaya. Secara khusus istilah ‘@ni kerap muncul
dalam kaitannya dengan hukum-hukum perjanjian.'>> Sedangkan istilah ‘@nawim
menunjuk pada orang atau sekumpulan orang yang memiliki kualitas kesalehan
dan kerendahan hati di hadapan Allah. Dengan kata lain, istilah ‘anawim
cenderung menunjuk pada mereka yang miskin secara spiritual.®® Akan tetapi, di
luar kecenderungan itu sebenarnya teks-teks Kitab Suci Perjanjian Lama
menggunakan kedua istilah (‘ani dan ‘anawim) itu secara silih berganti. Keduanya
bahkan saling menggantikan dalam sejumlah perikop. Dalam penggunaan
semacam itu, istilah ‘anawim menjadi bentuk jamak dari ‘ani. Keduanya
mengungkapkan bentuk-bentuk kondisi sosio-ekonomi yang konkret dari
kemiskinan.®>’

Pandangan Kitab Proto-Yesaya terhadap orang miskin tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial-politik yang melatar-belakangi penulisannya. Salah
satu konteks untuk memahami orang miskin dari sudut pandang Kitab Proto-
Yesaya adalah yang termuat pada teks Yes.9:8-10:4. Perikop ini menampilkan
peringatan Allah terhadap sikap Bangsa Israel dan para lawannya yang tidak mau
bertobat. Mereka bersikap kejam dengan mengeksploitasi orang-orang miskin dan
lemah. Praktik ketidak-adilan terhadap orang-orang miskin menjadi dosa terbesar

yang dilawan Nabi Proto-Yesaya. Mengacu kepada Kitab Ulangan dan Kitab

Imamat, Nabi Proto-Yesaya senantiasa mengingatkan supaya tidak menyiksa

15 P B. Yoder, Shalom: The Bible’s Word for Salvation, Justice, and Peace, 79.
15 J.D. Pleins, Poor, Poverty (OT), 411-413.
7 Erick Sudarma, Perspektif Perjanjian Lama tentang ‘Gnawim sebagai
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anak-anak yatim dan para janda miskin.’®® Alasannya, menindas mereka sama
dengan tidak menghormati Allah. Para janda miskin dan anak-anak yatim harus
mendapat perlindungan dari segala bentuk eksploitasi atau penindasan. Kondisi
yang terutama mendorong Nabi Proto-Yesaya adalah praktik penyerobotan atau
perampasan secara paksa tanah-tanah milik para janda miskin.t®® Padahal Hukum
Taurat telah menetapkan bahwa pembagian tanah dilaksanakan seturut warisan
keluarga (Bil.7:7-11; 1Raj.21:1-3). Oleh karena itu, penyerobotan atau
perampasan tanah warisan yang dilakukan pihak luar keluarga ahli waris
merupakan pelanggaran berat.°

Guna mendapatkan karakteristik orang-orang miskin menurut Kitab Proto-
Yesaya secara khusus akan dianalisis teks Yes.10:1-4. Dari dua ayat awal
(Yes.10:1-2) itu muncul makna orang-orang miskin. Menurut dua ayat tersebut
orang-orang miskin adalah orang-orang yang haknya untuk mendapatkan
kesejahteraan hidup dan keadilan dimanipulasi. Mereka adalah orang-orang yang
tidak beruntung, yang mengalami kesengsaraan, dan yang menderita akibat akses
untuk mendapatkan sumber daya kehidupan dihalang-halangi. Kondisi-kondisi
tersebut terjadi bukan karena nasib atau kemalasan mereka. Kondisi itu terjadi
karena ada pihak-pihak (mereka) yang memanipulasi, menghalang-halangi, atau
berlaku tidak adil. Pihak-pihak itu adalah orang-orang yang seharusnya justru
menjadi penyelenggara sekaligus penjamin keadilan dan kesejahteraan untuk

orang-orang miskin tersebut.
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Analisis atas empat ayat (Yes.10:1-4) memberikan identifikasi orang
miskin menurut Kitab Proto-Yesaya. Pertama, objek manipulasi orang-orang
yang menentukan ketetapan-ketetapan yang tidak adil dan keputusan-keputusan
kelaliman. Kedua, orang-orang yang teralienasi dari aneka macam akses
kesejahteraan  hidup. Ketiga, alasan Allah menghukum orang-orang
mengeksploitasinya. Keempat, alasan Allah menjatuhkan murka yang amat sangat

kepada orang-orang yang berlaku tidak adil terhadapnya.

6.2. Relevansi Kontekstual Kajian Tentang Orang Miskin Menurut Kitab

Proto-Yesaya

Kitab Suci mendeskripsikan orang miskin sebagai akibat kondisi buruk
dan keji yang menyimpang dari tujuan penciptaan Allah.!%! Sejak saat penciptaan,
Allah mendukung kesetaraan. Hanya kesetaraan inilah yang dapat menolong
manusia untuk mengarungi hidupnya sebagai ciptaan Allah. Oleh karena itu,
kemiskinan bertolak belakang dengan keinginan Allah.'®? Kemiskinan bukanlah
nasib. Kemiskinan adalah pertama-tama akibat perbuatan tidak berkeadilan yang
dilakukan orang lain. Dengan alasan itu, Kitab Suci Perjanjian Lama selalu
memperjuangan keadilan sosial, terutama bagi orang-orang tertindas dan miskin.
Perjuangan Perjanjian Lama itu tampak dari kenyataan bahwa sebagian besar

pewartaan para nabi adalah mengenai perjuangan keadilan sosial.

181 Yunus, Pandemi Covid-19 dan Kemiskinan: Suatu Perspektif Teologis
Kristen, 21.
162 Gustavo Gutiérrez, A Theology of Liberation, 291-293.
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Berdasarkan tafsirnya atas kemiskinan dalam Kitab Suci Perjanjian Lama,
terutama Kitab Proto-Yesaya, Leonardo Boff mengungkapkan bahwa kemiskinan
dalam masyarakat muncul akibat persoalan ketidakadilan yang besar. Kemiskinan
timbul seiring kegagalan upaya mewujudkan solidaritas dan persekutuan.
Kemiskinan tumbuh berkembang dari keserakahan sebagian individu dan
negara.’®® Menurut Peter Singer, ada tiga hal yang harus diperhatikan terkait
munculnya orang-orang miskin yang teralienasi dari akses menuju kesejahteraan
dan kehidupan. Pertama, perlu disadari bahwa orang miskin muncul akibat
teralineasinya sekelompok masyarakat dari akses mendapatkan makanan, tempat
perlindungan atau perawatan kesehatan. Kedua, orang miskin akan muncul jika
akses itu tidak dibuka lebar. Oleh karena itu, harus ada pengorbanan dari sejumlah
pihak, terutama para pemegang kepentingan untuk membuka akses tersebut.
Ketiga, orang miskin dan kemiskinan dapat dikurangi jika ada kemauan kuat
untuk melenyapkan semua penghalang yang menyebabkan orang miskin tidak
mendapatkan akses untuk kehidupan dan kesejahteraan.64

Narasi mengenai perjuangan keadilan sosial banyak dijumpai pada Kitab
Suci. Menurut George Soares-Prabhu, secara khusus Kitab Proto-Yesaya
(Yes.10:1-4) mengungkapkan adanya tiga definisi kaum miskin. Pertama, kaum
miskin tidak ditentukan berdasarkan sifat religius mereka. Definisi miskin lebih
disebabkan kemiskinan fisik. Kedua, dalam Kitab Suci kaum miskin adalah kaum
dialektis sebagai akibat tindak tidak adil sejumlah kelompok untuk

menyingkirkannya. Ketiga, dalam Kitab Suci kaum miskin merupakan kelompok

163 |_eonardo Boff, Passion of Christ, Passion of the World: The Fact, Their
Interpretation, and Their Meaning, Yesterday and Today, 118.
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dinamis. Kaum miskin bukanlah korban-korban pasif dalam catatann historis.
Melalui dan bersama orang miskin, Allah membentuk sejarah-Nya.*®

Sementara itu Aloysius Pieris menyusun sejumlah kategori secara lebih
mendetail terkait kaum miskin di Asia. Kategori itu berbasiskan inspirasi Kitab
Suci. Menurut Pieris, salah satu keprihatinan yang harus memperoleh perhatian
serius di Gereja Asia adalah kemiskinan yang mencolok!® (the overwhelming

poverty). Menurutnya,®’

the overwhelming poverty menyiratkan gagasan
kemiskinan yang mencekam (dalam segi kualitas) dan merajalela (dalam segi
kuantitas dan keluasan). Overwhelming poverty mengandung konotasi kekuatan
yang tak terbendung, yang begitu banyak sampai meluap-luap. Sementara itu,
matra yang lain, yaitu mutifaceted religiousness (kereligiusan yang majemuk)
melukiskan pluralitas situasi keagamaan yang dihidupi dan dihayati masyarakat
Asia dalam aneka rupa religi dan agama mereka.

Sejumlah tanggapan Gereja terus muncul untuk memberi jawab atas
kondisi kemiskinan dunia hingga saat ini. Salah satunya, Ensiklik ‘Deus Caritas
Est — Allah adalah kasih’ dari Paus Benediktus XVI. Melalui ensiklik tersebut
Paus Benediktus XVI menyatakan bahwa orang miskin sebenarnya tidak
memerlukan karya kasih Karitatif. Mereka lebih membutuhkan keadilan. %

Pernyataan itu menjadi semacam kritik bagi Gereja yang nampak lambat

menyadari urgensi tindak berkeadilan. Ensiklik itu sekaligus mendorong Gereja

165 George Soares-Prabhu, Class in the Bible: the biblical poor, a social class,
320-346.
166 Aloysius Pieris, Towards an Asian Theology of Liberation: Some Religio-
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melaksanakan tindak keadilan dengan konsep mendasar dan pendekatan baru.'%®
Dengan memperhatikan kondisi kemiskinan dan pembangunan yang terjadi di
zaman ini, ensiklik itu melihat urgensi Gereja mewujudkan dirinya secara nyata
dalam kehidupan masyarakat modern dalam tiga cara. Pertama adalah Gereja

karitatif. Kedua adalah Gereja solider. Ketiga adalah Gereja profetis.

169 T, Krispurwana Cahyadi, Gereja dan Pelayanan Kasih: Ensiklik Deus Caritas
Est dan Komentar, 53.
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